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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan Wingstop area Bintaro. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 63
karyawan yang bekerja di Wingstop area Bintaro menggunakan metode sampel jenuh. Pengumpulan data
melalui penyebaran kuisioner dan daftar pustaka kemudian di analisis menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program SPSS 29.0. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil
penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan baik
secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan Wingstop area Bintaro dengan persentase
sebesar 43% kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine and examine the influence of leadership style and job satisfaction on the
performance of employee at Wingstop Bintaro area. The number of respondents in this study were 63
employees who worked in Wingstop Bintaro area. Data Collection through the distribution of questionnaries
and library data is then analyzed using multiple linear regression analysis technique with the help of the SPSS
29.0 program. Based on analysis that has been done, the result of this study indicate that leadership style and
job satisfaction have a significant influence either partially or simultaneously on employee performance of
Wingstop Bintaro area, with a percentage of 43% of employee performance can be explained by leadership
style and job satisfaction.

Keywords: Leadership Style, Job Satisfaction, Employee Performance

PENDAHULUAN

Industri makanan dan minuman (F&B) tampil sebagai sektor yang tangguh bagi Indonesia
meskipun sempat mengalami perlambatan di masa pandemi, industri F&B dapat bangkit dengan
stabil berkat kehadiran digital. Ketika sebagian besar industri mengalami kontraksi, sektor F&B
masih tumbuh sebesar 0,2 persen year-on-year (yoy) pada kuartal kedua tahun 2020, seperti yang
ditunjukkan dari data Badan Pusat Statistik (BPS).

Tahun ini, industri F&B telah pulih dari krisis COVID-19, karena pembatasan telah
dilonggarkan, dan orang dapat kembali melakukan aktivitas makan di restoran. Jumlah orang
yang memesan dan makan di restoran mengalami peningkatan. Pasar F&B dipercaya akan
tumbuh secara eksponensial setelah mengalami pertumbuhan yang lambat dalam dua tahun
terakhir menurut Fahmi (2022).

Di era globalisasi saat ini usaha industri restoran menjadi peluang bisnis, besarnya jumlah
penduduk dan tingginya pertumbuhan penduduk Indonesia merupakan pangsa pasar yang besar.
Hal ini membuat perusahaan menuntut karyawannya untuk bisa menyesuaikan diri dengan
perubahan yang ada dan mampu mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Maka dari itu
dibutuhkan sumber daya manusia yang unggul dan bermutu. Sumber daya manusia merupakan
satu-satunya sumber daya yang memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa) menurut Sutrisno (2014).

Peran sumber daya manusia dalam suatu perusahaan sangat diperlukan, terlebih bila
melihat kondisi lingkungan bisnis sekarang persaingan sangat ketat maka perusahaan harus
memutar otak guna tetap mempertahankan SDM dalam kinerja yang baik agar perusahaan tetap
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bertahan. Sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan untuk melayani masyarakat dengan
baik dan memperhatikan kinerja karyawan agar kegiatan perusahaan berjalan secara optimal.

Salah satu perusahaan F&B di Indonesia adalah Wingstop. Perusahaan ini berdiri dengan
visi untuk menjadi Top 10 Global Restaurant Brand. Maka dari itu, Wingstop harus
memperhatikan kinerja salah satunya yaitu menyediakan pelayanan makan dan minum terhadap
konsumen.

Gaya kepemipinan diasumsikan sebagai penerapan gaya tertentu, sikap atau perilaku
yang akan mengubah pemimpin dan menciptakan perilaku baru dari pemimpin sehingga menjadi
lebih efektif. Pemimpin yang efektif menerapkan gaya kepemimpinannya harus memahami
terlebih dahulu karakteristik individu bawahannya, mengerti kekuatan dan kelemahan
bawahannya, dan mengerti bagaimana caranya memanfaatkan kekuatan bawahan untuk
mengimbangi kelemahan yang mereka miliki menurut Pradita (2017). Berdasarkan hasil
penelitian yang di lakukan Nasution dan Ichsan (2021) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
langsung terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan, beliau mengatakan bahwa
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin Wingstop tergolong kurang dalam menjalin
komunikasi dengan bawahannya, terindikasi kurang dapat menjadi contoh yang baik dalam
pekerjaan, selain itu pemimpin juga kurang dapat menghargai pendapat yang dikeluarkan oleh
bawahannya, sehingga berdampak pada kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang
efektif pada perusahaan FNB berdasarkan penelitian dkk (2022) yaitu pemimpin yang inspiratif,
peka terhadap kondisi lingkungan dan kebutuhan karyawannya.

Selain gaya kepemimpinan faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan merupakan
kepuasan kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewiana dkk (2020) bahwa kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja ialah sikap seorang terhadap
pelayanan mereka, sikap itu berasal dari persepsi mereka tentang pekerjaannya menurut Priansa
(2016). Yang dimana ini termasuk kedalam indikator kepuasan kerja menurut Robbins & Judge
(2014) salah satunya yaitu pekerjaan itu sendiri, dimana karyawan menemukan tugas-tugas yang
menarik, kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung jawab dalam
pekerjaannya.

Fenomena kepuasan kerja di Wingstop berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
karyawan dimana pada Wingstop kesempatan untuk belajar masih tergolong rendah, sehingga
tidak terdapatnya keterbaruan serta kemampuan karyawan untuk mengembangkan dirinya
dalam upaya untuk meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja yang efektif yang harus didapatkan
oleh karyawan diperusahaan F&B berdasarkan hasil penelitian Indrayana & Sekarsari (2023)
bahwa dengan kepuasan kerja yang eketif dapat berdampak kepada peningkatan kinerja
karyawan diperusahaan F&B.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dilakukan di Penelitian
ini dilaksanakan di store area Bintaro. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 63
karyawan yang bekerja di Wingstop area Bintaro menggunakan metode sampel jenuh.
Pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner dan daftar pustaka kemudian di analisis
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 29.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Sampel Penelitian
No. Keterangan Jumlah | Presentase
1 Jumlah kuisioner yang disebar 63 100%
2 Jumlah kuisioner yang tidak Kembali 0 0%
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3 Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah | 0 0%

4 Jumlah kuesioner yang dapat diolah 63 100%

Tabel 2. Jenis kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Presentasi
Laki-laki 30 47,61%
Perempuan 33 52,38%

Jumlah 63 100%

Hasil pada Tabel 2. menyebutkan sebanyak 30 atau sebesar 47,61% responden berjenis
kelamin laki-laki, kemudian sisanya sebanyak 33 atau sebesar 52,38% berjenis kelamin
perempuan. Pada tabel tersebut menunjukkan karyawan di Wingstop area Bintaro bermayoritas
sebagian besar adalah jenis kelamin perempuan.

Tabel . Usia Responden

Usia Jumlah Presentase
17-20 tahun 6 9,52%
21-30 tahun 55 87,3%
31-40 tahun 2 3,17%
>40 tahun 0 0%
Jumlah 63 100%

Dari Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa usia responden karyawanWingstop area Bintaro
pada rentang usia mulai dari 17-20 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 9,52%, responden
pada rentang usia dari 21-30 tahun adalah sebanyak 55 responden atau 87,3%, responden pada
rentang usia dari 31-40 tahun adalah sebanyak 2 responden atau sebesar 3,17%, sedangkan untuk
responden pada rentang usia >40 tahun adalah tidak ada atau sebesar 0%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang berada di Wingstop area Bintaro
didominasi oleh karyawan dengan usia dari 21-30 tahun, dalam artian hal ini di dominasi oleh
usia produktif.

Tabel 4. Lama Bekerja Responden

Lama Bekerja Jumlah Presentase
0-1 tahun 12 19,04%
1-2 tahun 18 28,57%
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2-3 tahun 24 38,09%
>3 tahun 9 14,28%
Jumlah 63 100%

Melihat tabel diatas, dapat diketahui responden pada penelitian ini adalah bermayoritas
sudah bekerja selama 2-3 tahun di Wingstop area Bintaro yakni sebanyak 24 responden atau
38,09%. Adapun untuk lama bekerja dalam waktu 0-1 tahun ditemukan 12 responden atau
19,04%, sedangkan untuk lama bekerja dalam waktu 1-2 tahun sebanyak 18 responden atau
28,57%. Kemudian untuk lama bekerja lebih dari 3 tahun, ditemukan sejumlah 9 responden atau
14,28%.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Wingstop area Bintaro banyak didominasi para
karyawan yang cukup berpengalaman dalam hal bekerja yang berarti memiliki keterampilan yang
baik serta sikap loyalitas yang cukup tinggi terhadap instansi.

Tabel 5. Jabatan Responden

Jabatan Jumlah Presentase
Restaurant manager 3 4,76%
Supervisor 6 9,52%
Front of house 30 47,67%
Back of house 24 38,09%

Jumlah 63 100%

Hasil Tabel 5. di atas menunjukkan bahwa jabatan di Wingstop areaBintaro terdiri dari 3
responden atau 4,76% yang menjabat sebagai Restaurant Manager, sebanyak 6 responden atau
9,52% yang menjabat sebagai supervisor, kemudian untuk jabatan front of house yakni 30
responden dengan presentase sebesar 47,67%, begitu pula untuk jabatan back of house yakni 24
responden dengan presentase sebesar 38,09%. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Wingstop
area Bintaro sebagian besar di dominasi oleh front of House, karena pada jabatan ini merupakan
bagian yang membutuhkan banyak tenaga dalam melaksanakan kegiatan pelayanan.

Tabel 6. Pendidikan Terakhir Responden

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
SMP 0 0%
SLA 56 88,89%
Diploma 2 3,17%
Sarjana 5 7,93%

JEMB
P-ISSN XXXX- XXXX | E-ISSN XXXX- XXXX 42


https://doi.org/XX..XXXXX/JPMI

Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 1, No. 1 September 2023, Hal. 39-48
DOI: https://doi.org/XX..XXXXX/]MEB

Jumlah 63 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa setiap karyawandi Wingstop area
Bintaro didominasi oleh karyawan dengan pendidikan terakhir, yakni SLA sebanyak 56
responden atau 88,89%, adapun untuk pendidikan diploma hanya 2 responden atau 3,17%,
begitu pun untuktingkat pendidikan sarjana hanya 5 responden atau 7,93%.

Pembahasan memuat interpretasi dan evaluasi terhadap hasil penelitian, serta ulasan
berbagai permasalahan terkait yang dipandang dapat memengaruhi hasil penelitian. Deskripsi
pada bagian ini menitikberatkan pada analisis secara kritis secara substansial terhadap hasil
penelitian, selain itu ditambahkan juga kelemahan dalam penelitian.

Tabel 7. Hasil Uji Deskriptif
Std. Deviation

N Minimum Maximum Mean

gaya 63 51 85 71.13 9.136
kepemimpinan

kepuasan Kkerja 63 33 45 39.40 3.457
kinerja karyawan 63 25 40 33.97 3.902

Valid N (listwise) 63

Dalam Tabel 7. menjelaskan hasil penyebaran kuesioner yang telah dilakukan pada
penelitian ini yakni ditemukannya pada variabel gaya kepemimpinan diperoleh jawaban terkecil
atau minimum responden adalah sebanyak 51 yang berarti bahwa responden lebih banyak
memilih padajawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), dan Netral (N) kemudian
disusul pada jawaban terbesar atau maksimum responden adalah sebanyak 85 artinya responden
lebih banyak memilih pada jawaban Setuju (S)dan Sangat Setuju (SS), kemudian rata-rata
responden menerima total jawaban sebesar 71,13 serta standar deviasi adalah sebesar 9,13.

Jawab responden terkecil atau minimum untuk variabel kepuasan kerja adalah sebanyak
33, artinya lebih banyak reponden yang memilihjawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), dan Netral (N). Kemudian disusul dengan jawaban responden terbesar atau maksimum
sebesar 45, artinya semakin banyak responden memilih jawaban SangatSetuju (SS) dan Setuju
(S), kemudian rata-rata responden menerima total jawaban sebesar 39,40 dengan standar deviasi
sebesar 3,45.

Adapun untuk variabel kinerja karyawan responden memiliki jawabanminimum sebesar
25 yaitu responden lebih banyak memilih pada jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), dan Netral (N). Kemudian disusul oleh jawaban maksimum responden yaitu sebesar 40
artinya responden lebih banyak memilih jawaban Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS),kemudian
jawaban rata-rata sebesar 33,97 dan standar deviasi sebesar 3,9.
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Gambar 1, Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas melalui Scatterplot pada gambar diatasmenunjukkan bahwa
menyebarnya titik-titik di sumbu 0 (nol) pada bagian atas maupun bagian bawah, selain itu titik-
titik tidak berbentuk pola dan menyebar. Maka dengan hal ini tidak terjadinya
heteroskedastisitas.

Hasil statistik dari uji t ditujukan agar dapat menilai ada atau tidak dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen dan taraf signifikasi sebesar 5% atau 0,05.
Apabila nilai signifikan t lebih besar daripada 0,05 maka HQ diterima, yang artinya tidak ada
hubungan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Begitu pun
sebaliknya apabila nilai signifikan t lebih kecildaripada 0,05 maka H( ditolak yang berarti adanya
hubungan yang signifikan antar variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

Daripada itu, uji statistik t juga dapat ditunjukkan denganmembandingkan thitung dengan
ttabel. Apabila thitung dapatlebih besar daripadattabel maka dikatakan terdapat pengaruh parsial
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Begitu pun sebaliknya, apabila thitung
lebih kecildaripada ttabel maka antara variabel independen terhadap variabel dependensecara
parsial tidak ada pengaruh. Berikut merupakan hasil dari uji t hitungdalam penelitian ini:

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial)

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficients Coefficien Collinearity
ts Statistics
Std. Error t Sig. Tolera
Model B Beta nce VIF
1 (Constant)  4.012 4.489 894 375
gaya .184 .044 431 4183 <,001 .858 1.165
kepemimpina
n
kepuasankerja 428 116 379 3.678 <,001 .858 1.165
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Berdasarkan output dari SPSS yang mengacu dalam Tabel 4.17 nilaicoefficients diatas
membandingkan thitung dengan ttabel yang diperoleh sebesar 1,670 dan alpha sebesar 0,05.
Maka dihasilkan kesimpulan antara lain:

Hipotesis 1: Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan
Ho1 : Tidak terdapat pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerjakaryawan secara
parsial
Hal : Terdapat pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerjakaryawan secara parsial
Mengacu pada perhitungan dalam Tabel 4.17 diperoleh variabel gaya kepemimpinan (X1)
pada taraf signifikasi sebesar 0,000 dalam artian lebih kecildaripada 0,05 sebagai alpha (0,000 <
0,05) dan untuk nilai thitung sebesar 4,183 lebih besar daripada ttabel sebesar 1,670 (4,183 >
1,670). Hasil tersebut membuktikan hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho serta dapat
menerimaHa. Dengan demikian, variabel dari gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja (Y) secara parsial.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tomy & Hazmanan (2018)
dalam penelitiannya, mereka mengatakan bahwapeningkatan nilai gaya kepemimpinan akan di
ikuti oleh peningkatan nilai kinerja. Begitu pula pada penelitian Riko & Febsri (2019) dengan
thitung > ttabel (7,951 > 1,688), sedangkan nilai signifikan 0,000. Artinya variabel gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hipotesis 2: Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Ho1: Tidak terdapat pengaruh variabel kepuasan kerja terhadap kinerjaHal: Terdapat pengaruh
variabel kepuasan kerja terhadap kinerja

Mengacu kepada perhitungan dalam Tabel 4.19 diperoleh dari variabel kepuasan kerja
(X2) sebesar <0,001 dalam artian lebih kecil daripada alpha sebesar 0,05 (0,001 <0,05) dan untuk
nilai thitung 3.678 lebih besar daripada ttabelsebesar 1,670 (3.678 > 1,670). Berdasarkan data
tersebut menunjukkan bahwa hasil hipotesis pada penelitian ini menolak Ho dan dapat menerima
Ha. Maka dari itu, variabel dari kepuasan kerja (X2) memiliki pengaruh positif dansignifikan
terhadap variabel kinerja (Y) secara parsial.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan olehTjiong dan Hotlan
dengan hasil Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan CV. Union Event Planner
Surabaya. Dengan nilai koefisien sebesar
0.540 dan t statistik 3.637 maka kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi tingkat kepuasankaryawan, maka kinerja akan semakin
meningkat. Begitu pun pada penelitian yang dilakukan oleh Adhan dkk (2019) Berdasarkan hasil
pengolahan data, diketahui bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja
yang dirasakan karyawan, maka kinerjanya akan semakin baikpula.

Pada Uji F ditujukan guna menguji apakah semua variabel independen berpengaruh
secara simultan (bersama-sama) terhadap variabeldependen dengan taraf signifikan sebesar 5%
atau 0,05. Penelitian ini adalahuntuk menujukkan apakah seluruh variabel independen yakni gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja mempengaruhi satu variabel dependen yakni kinerja
karyawan secara bebas ditetapkan taraf signifikansi adalah sebesar 0,05 (a = 5%) (Ghozali, 2018).

Dasar dalam pengambilan sebuah keputusan pada uji F ini menggunakan nilai probability
F, jika nilai probability F lebih besar daripada nilai taraf signifikasi sebesar 0,05, maka tidak ada
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Begitu juga jika nilai
probability F lebih kecil daripada nilai taraf signifikasi sebesar 0,05, maka terdapat pengaruh.
Berikut hasil uji F dalam penelitian ini pada Tabel 4.18:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Wingstop area
Bintaro. Hal ini karena semua variabel saling menguatkan, sehingga terjadi sinergi yang
menghasilkan peningkatankinerja karyawan. Kepuasan kerja secara keseluruhan merupakan
variabel yang berpengaruh dominan terhadap karyawan kinerja karena memiliki kontribusi
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terbesar terhadap peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan Kesimpulan dalam penelitian ini,
semua variabel yang di uji positif dan signifikan artinya kepemimpinan gaya, kepuasan kerja dan
kinerja harus dipertahankan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda,
dimana metode analisis ini merupakan metode yang tepat karena menggunakan satu variabel
terikat dengan diperkirakan memiliki hubungan dengan satu atau lebih dari variabel bebas
(Ghozali, 2018). Adapun peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji
apakah terdapatpengaruh variabel independen yaitu gaya kepemimpinan (X1) dan kepuasan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Berikut hasil analisis linear berganda dalam

Uji Koefisien Determinasi ditujukan guna menguji seberapa besar kemampuan setiap
model menerangkan pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi telah disesuaikan
antara angka nol sampai dengan satu(Ghozali, 2018). Pada output SPPS yang tersedia, letak dari
nilai koefisien determinasi pada tabel model summary serta tertulis pada R Square. Sementara
pada nilai adjusted R 2 yang kecil atau dibawah 0,05, maka kemampuan variabel independen
sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Namun pada nilai Adjusted R? yang
mendekati satu, maka hal ini menunjukkan kemampuan variabel independen mampu
memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen.
Apabila dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted R 2 negatif maka dianggapnol (Ghozali, 2018).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh dari gaya
kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada Wingstop area Bintaro.
Mengacu pada data yang telah terkumpul dan telah dilakukannya pengujian dengan
menggunakan model analisis regresi linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:
Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif secara parsial terhadap kinerja karyawan
pada Wingstop area Bintaro. Dengan diperoleh t hitung 4,183 > t tabel 1,670 dan tingkat
signifikasi 0,000 < 0,05. Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada Wingstop area Bintaro. Dengan diperoleh t hitung 3.678 > t tabel 1,670
dan tingkat signifikasi 0,006 < 0,05. Gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja secara bersamaan
memiliki pengaruh yang positif secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Wingstop area
Bintaro. Dengan hasil F hitung 24.812 > F tabel 3,150 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Pada
hasil perhitungan Adjusted R Square menghasilkan presentase sebesar 43% kinerja karyawan
dapat dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan dan variabel kepuasan kerja. Kemudian
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
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